ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 3995

PENGEMBANGAN TENUN SONGKET SIAK UMKM TENUN BU ATUN MENJADI
AKSESORIS

Khairani Hady Putri', Fajar Ciptandi %, Prafitra Viniani®

L23Universitas Telkom
khairanihadyputri@student.telkomuniversity.ac.id*, fajarciptandi@telkomuniversity.ac.id?,
viniani@telkomuniversity.ac.id®

Abstrak

Indonesia sudah dikenal memiliki kekayaan dan keberagaman budaya, salah satu cm khas Indonesia adalah kain
tenun. Hampir di seluruh | ia memiliki kain tenun khas daerahn a masing- g. Termasuk salah satunya
adalah Kabupaten Siak di udaya Melayu yang dibuat
oleh masyarakat Siak yang rekenomian oleh sebagian
masyarakat Siak. Pada m n masyarakat dikarenakan
Tenun Siak dianggap kura harga yang dibilang tidak
terjangkau. Tenun Songke kualitas yang masih tetap
dipertahankan dari dulu hi pa helaian kain dan belum
banyak berupa produk fashion. Hal ini karena getahuan desain pengrajin untuk memanfaatkan
helaian kain tenun Siak. Tujuan penelitian ini adalah u engetahui permasalahan dan perkembangan di bidang
desain produk UMKM Tenun siak dan memberikan solusi yang tepat sasar untuk sentra UMKM Tenun Siak.
Berupa inovasi produk fashion untuk menambah variasi produk serta membuat inovasi ciri khas produk tenun
Siak. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan sumber referen5| Dengan mendatangi langsung
dan melihat hasil produksi enun Siak, serta beberapa sumber referen enelitian yang berhubungan
dengan Tenun Siak. Hasil d dengan menggunakan kain
Songket Tradisional Mela nik aplikasi imbuh untuk
menambah nilai produk.

ekorasi permanen ser
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Abstract

2's characteristics is woven
ne of them is Siak Regency
Je by Siak people. It is still
as begun to fade among the
ern or does not follow the
as a distinctive feature diverse
ction of tenun Siak still a lot of
cause of the lack of knowledge of
weaving Siak itself has a distinctive
past until now, the production of tenun

Indonesia is already knowi
fabrics. Almost all of Indon
in Riau. Siak Riau weaving
preserved and used as a so
community in this day and
development of the times, and [
motives and the quality of whic
specialized strands of fabric and
the design of the craftsmen to utilize
feature diverse motives and the quality'e
Siak still a lot of specialized strands of fab ed fashion products. It is because of the lack
of knowledge of the design of the craftsmen to utilize ands of woven fabric Siak. The purpose of this study is
to find out the problems and developments in the field of product design MSME Tenun siak and provide the right
solution aiming to MSME Tenun Siak. In the form of product innovation fashion for the add product variations as
well as making innovation the hallmark of the product tenun Siak. This research uses qualitative descriptive
method and a reference source. With direct visit and see the results of the production of SMES Tenun Siak, as well
as some reference source of research associated with Tenun Siak. The results of this study in the form of a product
of fashion accessories bag by using the Traditional Songket cloth Melayu Siak as a permanent decoration as well
as the addition of the application technique said to add value to the product.
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1. Pendahuluan

Indonesia sudah dikenal memiliki kekayaan dan
keberagaman budaya, salah satu ciri khas
Indonesia adalah kain tenun. Hampir di seluruh
Indonesia memiliki kain tenun khas daerahnya
masing-masing. Termasuk salah satunya adalah
Kabupaten Siak di Riau. Di Siak saat ini tidak
banyak lagi UMKM vyang masih bertahan
membuat tenunan tradisional ini, kurangnya

minat terhadap tenun dan kurang maksimalnya
jin untuk

pengembangan yang di
mengembalikan tradisi
di masyarakat Siak it
UMKM yang masih be
Atun salah  satuny
memproduksi Tenun S
ini UMKM Bu Atun masih banyak memprodu
tenun dalam bentuk helaian dan masih belum
banyak pengembangan pada produk fashion dan
produk yang diproduksi masih belum memiliki
nilai tambah dengan UMKM vyang lainnya.
Sebagai hasil produ
dikenalkan kepada ma
luar daerah Siak. Kare
menggunakan kain ten
oleh semua kalangan
digunakan sebagai

dengan unsur tradisiona

Salah satu aktivitas e
tergolong tradisional a
Siak, ini mengandung
berkaitan dengan aspek bu
keberadaannya adalah seba
dan kebanggaan bersama
setempat (Maulana & Hidir,
umumnya semua pekerjaan menenun
oleh kaum wanita guna memenuhi kebutuhan
ekonomi keluarga. Pemakaian tenunan ikat dan
kain songket utamanya adalah untuk upacara
perkawinan, pesta, upacara adat maupun sebagai
pakaian sehari-hari. Sebagai pakaian khas yang
menunjukkan ciri budaya melayu, saat ini
instansi-instansi pemerintah/dinas jawatan pada
hari-hari tertentu sudah menggunakan atau
memakai produk tenun tersebut. Kreasi atau
motif tenunan yang ditampilkan merupakan ciri
khas budaya melayu yang akan tetap dilestarikan
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dan dipertahankan untuk generasi akan datang
(Pramadewi, 2010).
Tenun merupakan salah satu tradisi yang
diwariskan ~ secara  turun-temurun oleh
masyarakat Siak, sebagai salah satu wilayah yang
memiliki sejarah kesultanan terbesar di masa
lampau, Siak menyimpan kekayaan seni
berpakaian tinggi. Unsur terpenting dari
berpakaian melayu adalah songket. Sayangnya
pada masa sekarang tradisi tenun tak lagi eksis di
setiap daerah di Kabupaten Siak, tidak banyak
lagi_or ng benar-benar mengenal
ah strategis harus diambil
n tokoh masyarakat untuk
ali tradisi tenun (Maulia
in Tenun Siak merupakan
pakaian melayu sangat
identik dengan budaya Islam dan patut
dibanggakan. Kebanggaan ini saat sekarang
sudah berangsur-angsur memudar oleh kemajuan
teknologi masa kini, karena kain tenunan Siak
dianggap kurang modern dan mahal dari segi
idir, 2017). Akan tetapi
an  melalui  teknologi
au tidak mau menggiring
rmasi bentuk yang lebih
rlu diperhatikan berkaitan
ini  adalah  menjaga
nilai-nilai luhur yang
adisi agar tetap terpelihara
Idani, 2016). Di Kabupaten
ua tempat usaha Tenunan
aju, hanya beberapa usaha
a yang sangat diminati oleh
gga itu sangat mempengaruhi
grajin tenun siak itu sendiri
Hidir, 2017). Menurut Setiawan &
ingdyah  (2014), Kerajinan  tenun
tradisional tersebut mempunyai potensi untuk
dapat menampung banyak tenaga Kkerja,
menopang perekonomian masyarakat, dan pada
gilirannya dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Berdasarkan permasalahan tersebut,
penulis berupaya untuk mengenalkan tenun siak
kepada masyarakat banyak dengan tetap
mempertahankan nilai ketradisionalannya dalam
bentuk produk aksesoris fesyen sebagai upaya
inovasi dan membuka peluang potensi terhadap
pengembangan Tenun Siak.
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Aksesoris fesyen dapat meningkatkan nilai
estetika bagi yang menggunakannya. Di
Indonesia saat ini kaum hawa sedang
menggandrungi  aksesoris  fesyen terutama
perhiasan yang modern, unik dan bisa membuat
mereka bangga dengan memakai produk tersebut
(Roesanto & Ciptandi, 2018). Dilatarbelakangi
hal tersebut penulis berupaya untuk mengenalkan
tenun siak dengan pengembangan berupa
aksesoris fesyen modern dengan menggabungkan
unsur tradisional Tenun Siak menjadi terlihat
lebih  modern dan i ingga  dapat
memberikan  solusi
permasalahan perekon
dapat meningkatkan t
masyarakat serta u
mengenalkan Tenun Si

3.1 Konsep Perancangan

1) Analisa Brand Pembanding

Produk aksesoris fashion berupa tas/totebag
dari tenun tidak hanya dikembangkan oleh
UMKM Tenun Bu Atun saja, sudah banyak
pengrajin dan rumah tenun lain yang juga
mengangkat produk aksesoris fashion dari tas
tenun yang memulai bergerak di bidang yang
sama dengan keunikan yang mereka miliki dan
menawarkan keunikan tersebut sehingga
memiliki daya saing yang besar. Berikut
merupakan analisa brand yang dibandingkan
esoris fashion tas Tenun

ampung Bandar

rumah_tenun_kp_bandar

rumah_tenu...

BT B
2. Metode Penelitian Kain Tenun Khas Melayu iau
Tenun Siak Kreasi KSM Pucuk Rebung
| Kualitas Asli 100% | Produk Unggulan Riau |
Dalam penyusunan laporan penelitian kali ini, e BB Panoen DUk et
penulis menggunakan metode kualitatif. Teknik et i

Dilkusti oleh songketsiak

pencarian data yang di
Studi literatur dan Eks
peneliti melakukan ob
Siak Bu Atun. Menga
secara daring ob
mendapatkan data dan
mengamati produk te
permasalahan yang d
Atun serta pengamata
yang digunakan ole
maupun UMKM yang b
sama. Kemudian

melangsungkan proses tan
narasumber berkaitan denga
Tenun Songket Siak khas Riau
selaku pemilik kerajinan Tenun Siak:
melangsungkan proses tanya jawab bersama
narasumber secara langsung ataupun daring
berkaitan dengan produk kain Tenun Songket
Siak. Dan terakhir studi literatur Laporan ini
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Gambar 1. Akun instagram dan foto

dilengkapi dengan data yang didapatkan dari
menggali informasi dari beberapa sumber
seperti internet, jurnal, dan buku.

Hasil dan Pembahasan

pemilikRumahTenun
Sumber:(Instagram.com/rumah_tenun_kp
_bandar, 2021)



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 3998

- rumah_tenun_kp_bandar
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Tenun Siak Peni

Diikuti oleh songketsiak

a Q
& siakpeni

bandar, 2021

Rumah Tenun

Senapelan ini me
khas Melayu terkhu
kreasi. Ada beraga
ditawarkan oleh rumah
dari  helaian kain song
selendang, kemeja dan tas. Produ
dibuat oleh rumah tenun sudah banyak
dikenal masyarakat luas dan
diikutsertakan pada pameran-pameran di
Riau. Pada produk tas Tenun Siak
dijadikan sebagai aplikasi tambahan pada
produk tas dengan keunikan yang
ditawarkannya. Ibu Wawa berharap tenun
khas Riau tetap dilestarikan dan lebih
banyak kenal. Gambar 4. Hasil produk tote bag

b) UMKM Tenun Siak Peni Sumber: Dokumentasi pribadi, 2020
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Produk yang dihasilkan berupa produk tas

UMKM Tenun Siak Ibu Peni memulai berbahan suede dengan dekorasi tenun berupa
usahanya pada awal tahun 2004 dengan selendang dengan penyederhanaan motif dari
merintis usaha dari nol, semula ikut acara acuan motif dasar Tenun Siak yang banyak
penyuluhan dan praktik pembuatan tenun berkembang. Menggunakan teknik tambahan
lalu berkeinginan membuat sendiri hingga aplikasi imbuh payet pada Tenun Siak untuk
mendapat dukungan dari masyarakat memberikan kesan 3D dan mewah. Visualisasi
untuk mengajarkan kepada masyarakat produk tetap mengacu pada modular motif asli
sekitar. Awalnya tenun Bu Peni hanya Tenun Siak tanpa merubah bentuk aslinya serta
memproduksi  beberapa helai namun memberikan visual yang unik.

makin berjalan waktu semakin banyak

permintaan hing i a_dengan

BEKRAF untu
pembuatan prod
to Wear pada
Week 2018 be
Fatimah Rangku
ini UMKM Bu Peni menawarkan pro
helaian kain, selendang, set pengantin
beserta sandalnya, pakaian jadi dan tas.
Produk tas yang ditawarkan Bu Peni
masih berupa tas tote bag dengan Tenun
Siak sebagai
warna  yang
konsumen.

Dari  brand

d Sumber: Dokumentasi

utama produk
sebagai dekorasi
polos pada tas
material lain atau
material. Pada p
penulis merasa pa
standar dan merupa
sangat umum. Pada pro
buat untuk UMKM ten
berdasarkan brand pembandin
akan membuat desain dengan konsep
yang lebih minimalis namun tetap elegan,
menjadikan Tenun Siak sebagai dekorasi
permanen dengan bentuk yang lebih unik
pada pengaplikasiannya pada tas dan
penambahan aplikasi imbuh pada tenun
untuk menonjolkan motifnya.

bil yaitu Modern Ethnic
berkembang dari konsep
bahan etnik. Gaya dengan
dengan tambahan  unsur
desain yang fungsional, simpel
rer. Warna yang dipilih yaitu
earth tone untuk mendeskripsikan
ain yang minimalis. Konsep Modern
nic Style juga diadaptasi dari bentuk
penyederhanaan pada motif tenun yang simple

2)  Customer Profil/Target Market
Demografis: Produk ditujukan kepada wanita
usia 35-50 tahun berasal dari kalangan ekonomi
menengah hingga menengah ke atas.
Geografis: Provinsi Riau seperti Kota Pekanbaru,
Kota Siak, Kabupaten Siak dan lainnya di kota

3.2 Deskripsi Konsep b
esar.
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Psikografis: Menyukai seni dan budaya
Indonesia, ambivert, tegas, open minded, percaya
diri, pekerja keras, sangat memperhatikan
penampilan, orang simple dan mudah bergaul.
Pekerjaan : Guru, pegawai nhegeri, Business
women, sosialita.

3) Konsep Lifestyleboard

Gambar 7. Sketsa produk
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021

s melibatkan vendor jahit

daerah kota Pekanbaru
berdasarkan pertimbangan
pisa dijangkau oleh UKM.
n menggunting

Lifestyle Board

Gambar 6. Lifestyleboa
Sumber: Dokumentasi p

Pada lifestyleboard
konsumen yang dituju @
usia 35-50 tahun denga
seni dan budaya Indonesia
minded, percaya diri, p
memperhatikan penampilan,
mudah bergaul merupakan seora
di kota besar.

3.3 Desain Produk Gambar 8. Pembuatan pola dan menggunting
tas

1)  Sketsa Produk Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021

Proses pembuatan sketsa produk dilakukan
tracing secara manual lalu dirapikan dalam
digital menggunakan aplikasi adobe photoshop,
dari pembuatan motif, pembuatan desain produk
tas dan pewarnaan.

b)  Menjahit tali tas
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Gambar 9. Menjahit tg
Sumber: Dokumentasi

c) Menjahit tali ke ba

an tenun
i pribadi, 2021

baran tenun lalu disatukan
Gambar 10. Menjahit

Sumber: Dokumentasi
d) Produk selesai

ambar 13. Pembuatan selendang
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021
¢) Dibordir dan pemasangan rumbai

Gambar 11. Produk tas
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021

Proses pengerjaan selendang tenun:
a) Pengerjaan tenun oleh pengrajin
menggunakan alat ATBM
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Gambar 16. Pemasangan payet

si pribadi, 2021

Gambar 14. Bordir dal
Sumber: Dokumentasi ndang tenun pada tali tas
agai dekorasi

esuaikan dengan desain
*P€masangan tenun pada tas
menggunakan jahit jelujur dan sum manual
menggunakan 4 lapis benang agar kuat,
terlebih dahulu disematkan jarum pentul

untuk penyesuaian pada penempatan sesuai

d) Selendang Tenun

Gambar 15. Selendang tenun
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021

Proses Pemasangan Selendang sebagai dekoraséambar 17. Proses pemasangan selendang pada tas
a) Pemasangan payet terlebih dahulu p&denber: Dokumentasi pribadi, 2021

selendang tenun.

Payet yang penulis pakai yaitu payet tabung ¢) Produk Selesai

kecil emas, payet Kristal dan payet tempel.
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Konsep merchandise yang akan digunakan yaitu
konsep yang simple, elegan dan eksklusif.
Material yang digunakan untuk pembungkus tas
dalam memakai material satin putih dengan
bentuk tas serut kotak menyesuaikan dengan
ukuran tas. Pertimbangan menggunakan material
tersebut adalah satin memiliki tekstur yang licin
dan mengkilap sehingga produk tas yang
menggunakan aplikasi imbuh payet lebih aman
dari gesekan dan goresan kain, selain itu juga
kain satin memberikan kesan mewah. Material
bahan vang digunakan untuk packaging adalah
gan desain yang sama
tuk produk lainnya pada

Gambar 18. Hasil produk
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021

Gambar 20. Merchandise
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021

3.4 Konsep Mercandise
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3.5

Produk Akhir

1) Visualisasi Produk

Gambar 21. Hasil proc
Sumber: Dokumentasi

22.

Hasil
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021

Gambar produk 2
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Gambar V.1 Hasil produk 3
Sumber: Dokumentasi pribadi, 2021

4. Kesimpulan

beserta pembahasan data
peroleh kesimpulan yang
mengenai inovasi produk
a UMKM Tenun Bu Atun
t:

menghasilkan ciri khas
KM Tenun Bu Atun. Hal
dengan hasil eksperimen
mengunakan selendang
ai dekorasi permanen pada
is fashion tas. Karena belum
lain yang melakukan hal

asil memberikan aplikasi dekorasi
aplikasi imbuh pada tenun untuk
memberikan nilai tambah. Hal ini
dibuktikan dari inovasi hasil akhir produk
yang diproduksi menggunakan desain yang
mengaplikasikan  hasil desain terpilih
menggunakan selendang tenun sebagai
aplikasi dekorasi permanen pada produk tas
dan memberikan aplikasi imbuh payet pada
selendang tenun sebagai inovasi teknik baru
untuk memberikan nilai tambah pada
produk.
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c) Telah berhasil menghasilkan produk tenun
untuk menambah variasi produk untuk
konsumen. Hal ini dibuktikan dengan hasil
akhir produk fashion berupa tas dan
merupakan variasi baru dari produk UMKM
tenun Bu Atun yang sebelumnya hanya
memproduksi kain lembaran dan pakaian
pengantin.

Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah:
a) Kepada UMKM agar terus melanjutkan dan
roduk

meningkatkan

terutama dalam v
dan inovasi de
produk tenun, ag
UKM lain yang
yang sama S
permintaan pasar. Inovasi dalam variasi
teknik nantinya akan menciptakan nilai
tambah dan ciri khas tersendiri untuk
produk yang diproduksi UMKM sehingga
menarik konsumen serta

b)
diharapkan dapat
terkait dengan p
Tenun  Songket
pendekatan, dan
berbeda.
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